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Abstrak

Allah SWT telah menciptakan manusia dalam kehidupan ini untuk tujuan dan tugas tertentu, yakni
membangun manusia seutuhnya agar juga mereka menyembah dan berbakti kepada Allah SWT.
Sehingga juga manusia diciptakannya untuk mentaati segala perintah dan meninggalkan
larangannnya. Dua fungsi manusia tersebut akan dapat dipahami lagi dengan mudah bagi mereka
yang faham terhadap agamanya dan mempunyai kekuatan iman serta mengetahui dan mengetahui
tuntutan Allah SWT dan Rasul-Nya. Rumusan masalah penelitian ini adalah; 1. Bagaimana fungsi
manusia sebagai hamba Allah dan manusia sebagai khalifah di muka bumi. 2. Bagaimana pendapat
para ulama tentang manusia sebagai hamba Allah dan manusia sebagai khalifah dimuka bumi. 3.
Bagaimana hakekat fungsi manusia. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah; 1. Fungsi manusia
sebagai hamba Allah untuk beribadah kepada Allah dengan tunduk dan patuh sedang fungsi
manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi adalah untuk memakmurkan bumi-Nya dengan tidak
melanggar aturan-aturan-Nya. 2. Dari berbagai pendapat para ulama’ dapat disimpulkan bahwa
beribadah kepada Allah SWT, harus dilakukan dengan taat, tunduk dan patuh serta ikhlas hanya
kepada Allah SWT. Ketaatan kepada Allah harus dilakukan dengan ibadah, yakni secara fertikal
dan horizontal. Jadi baik fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifah keduanya harus dilakukan
dalam rangka ibadah manusia kepada Allah SWT. Fungsi manusia sebagai hamba Allah dan
khalifah di muka bumi keduanya merupakan amanat Allah yang harus diterima oleh manusia.
Dalam mewujudkan atau mencapai keberhasilan dalam menunaikan amanah Allah harus benar-
benar mampu memahami kedua fungsi yang ada pada dirinya. Sebaliknya ketidakmampuan
manusia dalam memahami fungsi dirinya berarti ketidaktahuan ataupun ketidakmauan mengikuti

tuntutan Allah yaitu mengikuti kemauan syetan.
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